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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab 4, maka 

simpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Faktor keuangan, yakni solvabilitas dan aktivitas berpengaruh 

positif terhadap return saham. Pengukuran faktor keuangan 

lain, yakni tingkat profitabilitas dan non-keuangan, yaitu 

modal intelektual, tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Solvabilitas berpengaruh positif terhadap return saham sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dan 

Turyanto (2011). Menurut investor sudah sewajarnya 

perusahaan yang sedang berkembang akan membutuhkan dana 

tambahan karena tidak mungkin semuanya dipenuhi oleh 

modal sendiri. Hutang dipandang sebagai katalis untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dan diharapkan akan 

tercermin dalam return saham nantinya. Aktivitas berpengaruh 

positif terhadap return saham. Hal ini menunjukkan bahwa 

investor menilai perusahaan dengan tingkat aktivitas yang 

tinggi sebagai perusahaan dengan kinerja yang baik. 

Diharapkan kinerja yang baik akan menghasilkan return 

saham yang tinggi. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

return saham sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Susilowati dan Turyanto (2011). Hasil penelitian ini 
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mengindikasikan bahwa investor tidak menggunakan 

profitabilitas sebagai alat analisis utama, investor juga punya 

pertimbangan atau rasio lain yang digunakan dalam menilai 

kinerja perusahaan untuk memprediksi return saham yang 

diterima. Modal intelektual tidak berpengaruh terhadap return 

saham. Hal ini menggambarkan investor mengalami kesulitan 

dalam menghitung modal intelektual karena laporan keuangan 

tidak menampilkan modal keuangan dengan nilai yang 

sebenarnya, sehingga keunggulan kompetitif yang dihasilkan 

modal intelektual akan lebih diapresiasi investor jika hal 

tersebut tercermin dalam rasio keuangan. 

2. Faktor keuangan memiliki pengaruh lebih signifikan 

dibanding faktor non-keuangan. Hasil pengujian menunjukkan 

aktivitas memiliki tingkat signifikansi tertinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa, investor menggunakan rasio aktivitas 

sebagai rasio yang paling dipertimbangkan dalam menilai 

return saham. 

 

5.2 Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan yang dimiliki penelitian ini antara lain 

meliputi: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis sektor industri 

sebagai sampel penelitian, yaitu industri manufaktur. Hal ini 

membuat hasil penelitian ini tidak dapat dijadikan sebagai 

generalisasi terhadap industri yang lain. 
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2. Penelitian ini tidak mempertimbangkan adanya size effect. 

Ukuran perusahaan mempengaruhi kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi tingkat return yang diperoleh oleh investor. 

3. Keterbatasan waktu penelitian terutama dalam pengukuran 

variabel dependen yaitu return saham, sehingga menggunakan 

return saham tahunan. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah: 

1. Ssebaiknya pada penelitian mendatang diharapkan tidak 

hanya menggunakan sektor manufaktur tapi juga sektor 

lainnya, seperti bank, dan pertambangan,  

2. Sebaiknya pada penelitian yang mendatang tidak hanya 

menggunakan proksi ROA, DER dan TATO saja, tetapi 

dapat menggunakan proksi kinerja yang lain seperti growth, 

Asset Turn Over (ATO), Return On Investment (ROI), dan 

Earning Per Share (EPS). 

3. Penelitian berikutnya mempertimbangkan faktor-faktor lain 

seperti ukuran perusahaan. 

4. Penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan return saham 

harian yang diukur selama bulan April. 
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